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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian
Pesantren merupakan institusi pendidikan yang berada di bawah pimpinan seorang atau beberapa kyai dan dibantu oleh sejumlah santri senior serta beberapa anggota keluarganya. Pesantren menjadi bagian yang sangat penting bagi kehidupan kyai sebab ia merupakan wadah bagi sang kyai untuk mengembangkan dan melestarikan ajaran tradisi agama Islam dan pengaruhnya di masyarakat. 
Para kyai tinggal meneruskan dan mengislamkan lembaga-lembaga tersebut yang mengatur kegiatan dan batas-batas perbuatan halal-haram, wajib-sunnah, baik-buruk dan sebagainya itu berangkat dari hukum agama Islam dan semua kegiatan dipandang dan dilaksanakan sebagai bagian dari ibadah keagamaan, dengan kata lain semua kegiatan dan aktivitas kehidupan selalu dipandang dengan hukum agama Islam. Pesantren juga dikonstruksi untuk memiliki kemampuan yang tinggi dalam merespon tantangan dan tuntutan hidup dalam konteks ruang dan waktu, dalam ranah nasional maupun internasional. Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada Pasal 3 yaitu: “Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Hubungannya dengan uraian tersebut, Nafi’ dkk (2007: 1) menjelaskan bahwa: 
Mereka yang pernah mengenyam pendidikan pesantren kemudian juga belajar di berbagai lembaga pendidikan lainnya baik di dalam maupun luar negeri pada umumnya memandang bahwa pesantren tetap memiliki tempat terhormat sebagai lembaga pendidikan Islam khas Indonesia yang dapat dirunut pertalian keilmuan dan kurikulumnya dengan pusat-pusat pembelajaran ilmu agama Islam di berbagai belahan dunia. Optimisme itu biasanya mendasarkan pada bukti-bukti bahwa pesantren masih tetap terselenggara sejak ratusan tahun yang lalu, lulusannya dapat memainkan peranan yang berharga di bidang keilmuan atau kepemimpinan, dan belum ada lembaga pendidikan yang berhasil melahirkan ulama dari generasi ke generasi dalam kapasitas sebagaimana yang diluluskan oleh pesantren. 
Masyarakat umum memandang pondok pesantren sebagai komunitas khusus yang ideal terutama dalam bidang kehidupan moral/perilaku. Dan bahkan pondok pesantren dianggap sebagai tempat mencari ilmu dan mengabdi, tetapi pengertian ilmu menurut mereka tampak berbeda dengan pengertian ilmu dalam arti science. Ilmu bagi mereka dipandang suci dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari ajaran agama. Mereka selalu berfikir dalam kerangka keagamaan, artinya semua peristiwa empiris dipandang dalam struktur relevansinya dengan ajaran Islam.
Khusus untuk daerah Sulawesi Selatan dalam penyiaran Islam ialah bagaimana melihat lingkungan masyarakat, sehingga mereka dapat berbuat dan bertindak sesuai apa yang telah digariskan oleh agama. Penyiaran Islam kini banyak disampaikan melalui lembaga pendidikan seperti pesantren yang merupakan salah satu dari bagian dakwah. Sehingga penyiaran Islam mempunyai arti yang cukup penting bagi umat Islam untuk disampaikan kepada keluarga, lingkungan masyarakat dan kepada seluruh umat manusia. Dimana untuk mewujudkan tujuan tersebut di atas, maka diperlukan adanya penyiaran Islam yang baik dan berkesinambungan serta usaha-usaha lain yang berhubungan dengan penyiaran Islam yang dapat mendorong keberhasilan dalam berdakwah.
Melalui penyiaran Islam ke berbagai daerah khususnya untuk Kabupaten Sinjai diharapkan terwujudnya pribadi-pribadi yang nantinya dapat menyebarkan Islam kepada keluarga, lingkungan masyarakat dan seluruh umat manusia, karena dengan aktivitas secara sungguh-sungguh seperti itulah sehingga ilmu agama dapat tersebar ke seluruh pelosok dunia dan dapat berdiri dengan kokoh sekaligus menjadi pedoman hidup bagi manusia.

Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti di Pondok Pesantren Al-Markaz Al-Islamy Darul Istiqomah Sinjai terdapat beberapa jenjang pendidikan yaitu mulai dari tingkat pendidikan Madrasah Ibtidaiyyah, tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Madrasah Tsanawiyah, tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas, Madrasah Aliyah dan tingkat Takhassus. 
Sasaran penelitian ini adalah santri yang menjadi alumni SMP angkatan tahun 2006-2008. Data Alumni santri tahun 2006 berjumlah 33 orang, Alumni tahun 2007 berjumlah 37 orang, dan Alumni tahun 2008 berjumlah 22 orang. 

Pondok Pesantren Al-Markaz Al-Islamy Darul Istiqomah Sinjai merupakan salah satu pondok pesantren dan sekaligus lembaga pendidikan yang ada di Kabupaten Sinjai, dalam kehidupan sehari-hari terlihat semua berjalan seperti apa yang diinginkan oleh pihak pengurus pondok pesantren, mereka hidup dalam nuansa yang Islami, hubungan interaksi diantara para penghuni pondok pesantren terlihat sangat ramah dan semua berpedoman pada aturan yang telah disepakati begitupula hubungan interaksi dengan masyarakat, aktifitas yang dilakoni di pondok pesantren tentunya memberikan kebermanfaatan untuk mereka nantinya khususnya di masa yang akan datang. Namun dalam pengamatan peneliti di sisi lain sebagian dari alumni santri setelah keluar dari pesantren hubungan interaksinya pada masyarakat pesantren dalam hal ini kyai, ustad ustadzah, pengurus pesantren dan santri telah mengalami perubahan, itu ditandai dengan berkurangnya waktu alumni untuk silaturahim atau melakukan kunjungan pesantren disebabkan karena berbagai kesibukan masing-masing antara lain ada yang sudah berkeluarga dan adapula alumni yang fokus untuk menyelesaikan studi S1 baik yang di luar kota maupun di luar negeri. Tentunya ini merupakan tantangan tersendiri bagi para alumni bagaimana agar mereka mampu untuk tetap menjaga tali silaturahim terhadap masyarakat pesantren maupun teman-teman sesama alumni. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud melakukan penelitian untuk mengetahui lebih jauh tentang pondok pesantren dan bagaimanakah interaksi sosial alumni pesantren setelah keluar dari pondok pesantren dan melanjutkan studi di SMA/MA, Perguruan Tinggi (mahasiswa) ataupun sebagai masyarakat, dengan itu peneliti memberi judul penelitian ini: “Interaksi Sosial Alumni Pondok Pesantren (Studi Kasus Pada Alumni Pondok Pesantren Al-Markaz Al-Islamy Darul Istiqomah Kabupaten Sinjai)”.
B. Fokus Penelitian
Dari deskripsi yang telah dipaparkan pada bagian latar belakang di atas, maka untuk memudahkan proses penelitian guna menghindari pembahasan yang terlalu meluas diperlukan adanya fokus penelitian. Berangkat dari pernyataan tersebut di atas, maka fokus penelitian yang akan berusaha dibahas dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimanakah proses asosiatif dalam interaksi sosial alumni pesantren Al-Markaz Al-Islamy Darul Istiqomah Kabupaten Sinjai?
2. Bagaimanakah proses disosiatif dalam interaksi sosial alumni pesantren Al-Markaz Al-Islamy Darul Istiqomah Kabupaten Sinjai?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini ialah: 
1. Untuk mengetahui proses asosiatif  dalam interaksi sosial alumni pesantren Al-Markaz Al-Islamy Darul Istiqomah Kabupaten Sinjai
2. Untuk mengetahui proses disosiatif dalam interaksi sosial alumni pesantren Al-Markaz Al-Islamy Darul Istiqomah Kabupaten Sinjai
D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu: manfaat teoritis dan manfaat praktis:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Pondok Pesantren bermanfaat untuk mengembangkan pembelajaran melalui pendekatan kemasyarakatan.
b. Bagi Santri bermanfaat untuk mempelajari kekurangan dalam menjalin hubungan kemasyarakatan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pondok Pesantren untuk menerapkan pendekatan sosial kultural pada mata pelajaran.
b. Bagi Alumni Santri untuk menerapkan proses asosiatif dan disosiatif kepada pihak pesantren maupun dengan sesama alumni pesantren.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. TINJAUAN PUSTAKA
1. Interaksi Sosial
a. Pengertian Interaksi Sosial

Manusia merupakan makhluk sosial yang senantiasa berinteraksi dengan orang lain, baik itu di antara individu dengan individu maupun individu dengan kelompok sebagai bagian dari kehidupan sosial yang dijalani. Mu’in (2004:59): “Interaksi sosial merupakan intisari kehidupan sosial. Artinya, kehidupan sosial tampak secara konkret dalam berbagai bentuk pergaulan seseorang dengan orang lain.” 

Soekanto (2010: 55) menformulasikan pengertian interaksi sosial sebagai berikut:

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia. Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial.
Interaksi sosial merupakan hubungan antara dua orang atau lebih, di mana perilaku atau tindakan seseorang akan mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki perilaku atau tindakan individu maupun sebaliknya. Sebuah interaksi dapat terjadi apabila salah seorang (individu) melakukan aksi dan mendapatkan balasan yang berupa reaksi tetapi apabila salah satu pihak melakukan aksi dan pihak yang lain tidak melakukan reaksi, maka tidak akan terjadi interaksi.

Adapun syarat terjadinya suatu interaksi sosial menurut Soekanto (2010: 58) adalah: “1) kontak sosial, 2) komunikasi”. Penjelasan syarat-syarat tersebut sebagai berikut:
1) Kontak sosial

Kontak sosial berasal dari kata con atau cum (bersama-sama) dan tango (menyentuh), jadi secara harfiah berarti bersama-sama menyentuh. Secara fisik, kontak sosial baru terjadi apabila adanya hubungan fisikal, sebagai gejala sosial itu bukan semata-mata hubungan badaniah, karena hubungan sosial terjadi tidak saja secara menyentuh seseorang, namun orang dapat berhubungan dengan orang lain tanpa harus menyentuhnya. Misalnya kontak sosial sudah terjadi ketika seseorang berbicara dengan orang lain, bahkan kontak sosial juga dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi, seperti melalui via telepon, radio, surat, televisi, internet, dan sebagainya. 
Soekanto (2010: 59) menjelaskan kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk meliputi: “a) Antara orang perorangan, b) Antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau sebaliknya, c) Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya”. Adapun uraiannya sebagai berikut:
a) Antara orang perorangan. Kontak sosial ini adalah apabila anak kecil mempelajari kebiasaan-kebiasaan dalam keluarganya. Proses demikian terjadi melalui sosialisasi, yaitu suatu proses dimana anggota masyarakat yang baru mempelajari norma-norma dan nilai-nilai masyarakat dimana dia menjadi anggota. 

b) Antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau sebaliknya. Kontak sosial ini misalnya adalah apabila seseorang merasakan bahwa tindakan-tindakannya berlawanan dengan norma-norma masyarakat atau apabila suatu partai politik memaksa anggota-anggotanya untuk menyesuaikan diri dengan ideologi dan programnya.
c) Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya. Umpamanya adalah dua partai politik bekerja sama untuk mengalahkan partai politik yang ketiga di dalam pemilihan umum. Atau apabila dua buah perusahaan bangunan mengadakan suatu kontrak untuk membuat jalan raya, jembatan dan seterusnya di suatu wilayah yang baru dibuka.
Dari uraian di atas, kontak sosial berlangsung melalui tiga bentuk yaitu antara orang perorangan, antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia, antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya. Misalnya kontak sosial dapat terjadi ketika seseorang berbicara dengan orang lain, bahkan dapat berlangsung dengan menggunakan teknologi diantaranya melalui via telepon dan televisi.
2) Komunikasi

Komunikasi adalah suatu proses memaknai yang dilakukan oleh seseorang terhadap informasi, sikap dan perilaku orang lain yang berbentuk pengetahuan, pembicaraan, gerak-gerik, sikap, perilaku, dan perasaan-perasaan sehingga seseorang membuat rekasi-reaksi terhadap informasi, sikap, dan perilaku tersebut berdasarkan pengalaman yang dia alami.
Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, demi terwujudnya suatu proses interaksi sosial maka harusnya memenuhi dua persyaratan yaitu adanya kontak sosial dan komunikasi.
b. Proses-proses Interaksi Sosial
Proses sosial merupakan hubungan timbal balik antara berbagai segi kehidupan bersama, misalnya saling mempengaruhi antara sosial dengan politik, politik dengan ekonomi, ekonomi dengan hukum dan sebagainya. Menurut Gillin (Soekanto, 2010:65), bahwa “ada dua golongan proses sosial yang timbul sebagai akibat dari interaksi sosial, yaitu proses asosiatif dan proses disosiatif”. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut:
1. Proses Asosiatif
Proses asosiatif adalah sebuah proses yang terjadi saling pengertian dan kerja sama timbal balik antara orang per-orang atau kelompok satu dengan yang lainnya, di mana proses ini menghasilkan pencapaian tujuan-tujuan bersama meliputi : “a) kerja sama dan b) akomodasi”. Penjelasannya adalah sebagai berikut:
a) Kerja Sama (cooperation)
Kerja sama (cooperation) adalah usaha bersama antara individu atau kelompok untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama. Proses terjadinya cooperation lahir apabila di antara individu atau kelompok tertentu menyadari adanya kepentingan dan ancaman yang sama. Tujuan-tujuan yang sama akan menciptakan cooperation di antara individu dan kelompok yang bertujuan agar tujuan-tujuan mereka tercapai. Begitu pula apabila individu atau kelompok merasa adanya ancaman dan bahaya dari luar, maka proses cooperation ini akan bertambah kuat di antara mereka. Ada beberapa bentuk cooperation : (1) Gotong royong dan kerja bakti, (2) bargainning, (3) cooptation, (11) coalition dan (5) joint-venture. Adapun penjelasan bentuk-bentuknya adalah sebagai berikut: 
1) Gotong royong 

Gotong royong adalah proses cooperation yang terjadi di masyarakat pedesaan, di mana proses ini menghasilkan aktivitas tolong menolong dan pertukaran tenaga serta barang maupun pertukaran emosional dalam bentuk timbal balik di antara mereka. Baik yang terjadi dalam sektor keluarga maupun di sektor produktif.

2) Bargainning

Bargainning adalah proses cooperation dalam bentuk perjanjian pertukaran kepentingan, kekuasaan, barang-barang maupun jasa antara dua organisasi atau lebih yang terjadi di bidang politik, budaya, ekonomi, hukum, maupun militer.
3) Co-optation

Co-optation adalah proses cooperation yang terjadi di antara individu dan kelompok yang terlibat dalam sebuah organisasi untuk menerima pendapat orang atau kelompok lain. Hal itu diperlukan agar kerja sama dapat berlanjut dengan baik. 
4) Coalition

Coalition yaitu bentuk kerja sama antara dua organisasi atau lebih yang mempunyai kesamaan tujuan. Coalition dilakukan agar memperoleh hasil yang lebih besar.
5) Joint-venture

Yaitu kerja sama dua atau lebih organisasi perusahaan di bidang bisnis untuk pengerjaan proyek-proyek tertentu. Misalnya, eksplorasi tambang batu bara, penangkapan ikan, yang di mana kegiatan ini membutuhkan modal dan SDM yang besar sehingga perlu kerja sama di antara perusahaan-persahaan tersebut.
b) Akomodasi (Accomodation)
Accomodation adalah proses sosial dengan dua makna, pertama adalah proses sosial yang menunjukkan pada suatu keadaan yang seimbang (equilibrium) dalam interaksi sosial antara individu dan antara kelompok di dalam masyarakat, terutama yang ada hubungannya dengan norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat tersebut. Kedua, adalah menuju pada proses yang sedang berlangsung, di mana accomodation menampakkan suatu proses untuk meredakan suatu pertentangan yang terjadi dimasyarakat, baik pertentangan yang terjadi di antara individu, kelompok dan masyarakat, maupun dengan norma dan nilai yang ada di masyarakat itu. Proses accomodation ini menuju pada suatu tujuan yang mencapai kestabilan.
Proses sosial tidak berhenti sampai disitu, karena accomodation berlanjut dengan proses berikutnya yaitu asimilasi, yaitu suatu proses pencampuran dua atau lebih budaya yang berbeda sebagai akibat dari proses sosial, kemudian menghasilkan budaya tersendiri yang berbeda dengan budaya asalnya.
2. Proses Disosiatif
Proses disosiatif merupakan proses perlawanan (oposisi) yang dilakukan oleh individu-individu dan kelompok dalam proses sosial di antara mereka pada suatu masyarakat. Oposisi diartikan sebagai cara berjuang melawan seseorang atau kelompok tertentu atau norma dan nilai yang dianggap tidak mendukung perubahan untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan. Bentuk-bentuk proses disosiatif adalah “a) Persaingan dan b) Kontravensi”. Penjelasannya adalah sebagai berikut:
a) Persaingan adalah proses sosial di mana individu atau kelompok-kelompok berjuang dan bersaing untuk mencapai kentungan pada bidang-bidang kehidupan yang menjadi pusat perhatian publik atau dengan mempertajam prasangka yang telah ada, namun tanpa mempergunakan ancaman atau kekerasan.

b) Kontravensi merupakan proses sosial yang ditandai oleh ketidakpastian, keraguan, penolakan dan penyangkalan yang tidak diungkapkan secara terbuka. Kontravensi adalah sikap menentang secara tersembunyi, agar tidak terjadi perselisihan secara terbuka. 
c. Faktor-Faktor  Yang Mendasari Kelangsungan Interaksi Sosial

Faktor yang mempengaruhi interaksi sosial menurut Soekanto (2010) adalah sebagai berikut: “(1) Imitasi, (2) Sugesti, (3) Identifikasi dan (13) Simpati”. Penjelasan faktor-faktor tersebut adalah:
1. Faktor Imitasi
Imitasi merupakan proses meniru tingkah laku orang lain, untuk diterapkan dalam dirinya. Orang yang ditiru biasanya memiliki daya tarik pesona lebih tinggi dan pantas untuk ditiru.
2. Faktor Sugesti
Sugesti adalah suatu pandangan atau sikap pemberian pengaruh terhadap orang lain sehingga orang lain tersebut akan mengikutinya.
3. Faktor Identifikasi
Identifikasi merupakan suatu keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama atau identik dengan orang lain. Biasanya dilakukan dengan meniru secara keseluruhan dari diri orang tersebut.
14. Faktor Simpati

Simpati merupakan suatu proses di mana seseorang memiliki perasaan tertarik atau suka terhadap pihak lain, baik secara individu ataupun kelompok. Dalam proses ini perasaan seseorang memegang peranan penting. Proses simpati ditandai dengan sikap seolah-olah merasakan bahwa dirinya berada dalam kesedihan dan kebahagiaan orang lain.
2.   Santri dan Pondok Pesantren
a. Pengertian Santri

Wikipedia (2014) Santri adalah sebutan bagi seseorang yang mengikuti pendidikan Ilmu Agama Islam di suatu tempat yang dinamakan Pesantren, biasanya menetap di tempat tersebut hingga pendidikannya selesai. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Santri Bantat, 2010) kata santri itu mempunyai dua pengertian yaitu (1) orang yang beribadat dengan sungguh-sungguh, (2) orang yang mendalami pengajiannya dalam agama Islam dengan berguru ke tempat yang jauh seperti pesantren dan lain sebagainya.
Menurut Said Aqil Siradj (Octavia dkk, 2014: ix) kata santri disebutkan bahwa:

Istilah “santri” konon berasal dari bahasa Sansekerta “shastri”, artinya orang yang belajar kalimat suci dan indah. Para wali songo kemudian mengadopsi istilah tersebut sebagai “santri”. Salah pengucapan dalam hal ini biasa, misalnya, kata “syahadatain” di Jawa menjadi “sekaten” dan seterusnya. Jadi “shastri” atau “santri” adalah orang yang belajar kalimat suci dan indah, yang menurut pandangan Wali Songo berarti kitab suci Al-Qur’an dan hadis. Kalimat-kalimat suci tersebut kemudian diajarkan, dipahami dan dimanifestasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Jadi santri adalah sekumpulan orang yang ingin memperdalam pengetahuannya tentang Agama Islam dan tidak bisa dipisahkan dari kehidupan kyai. Karena berbicara tentang kehidupan kyai senantiasa menyangkut pula kehidupan para santri yang menjadi murid dan sekaligus menjadi pengikut dan pelanjut perjuangan kyai yang setia. Santri adalah siswa yang dididik di  lingkungan pondok pesantren, segala aktivitas yang dilakoni tak lepas dari aturan yang dibuat oleh pihak pondok pesantren.
Kepribadian seorang santri pada dasarnya adalah pancaran dari kepribadian seorang ulama yang menjadi pemimpin dan guru pada setiap pondok pesantren yang bersangkutan. Sebab sebagaimana kita ketahui bahwa ulama itu bukan saja sebagai guru atau pemimpin pondok pesantren, tetapi juga sebagai uswah hasanah bagi kehidupan santri. Kharisma dan wibawa seorang ulama begitu besar mempengaruhi kehidupan mereka. Oleh karena itu, apabila seorang ulama telah memerintahkan sesuatu kepada para santrinya, maka bagi santri itu tidak ada pilihan lain kecuali menaati perintah itu.
b. Pengertian Pondok Pesantren
Pondok pesantren merupakan tempat bagi santri menimba ilmu Agama Islam, santri rela meninggalkan kampung halamannya demi sebuah cita-cita yang mulia yang nantinya akan menyiarkan dakwah islamiyah setelah mereka kembali ke kampung halaman mereka masing-masing. Menurut Mastuhu (1994: 55) bahwa pesantren adalah:
Lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. Pengertian “tradisional” dalam batasan ini menunjuk bahwa lembaga ini hidup sejak ratusan tahun (300-400) yang lalu dan telah menjadi bagian yang mendalam dari sistem kehidupan sebagian besar umat Islam Indonesia, yang merupakan golongan mayoritas bangsa Indonesia, dan telah mengalami perubahan dari masa ke masa sesuai dengan perjalanan hidup umat; bukan “tradisional” dalam arti tetap tanpa mengalami penyesuaian.

Kompleks sebuah pondok pesanten memiliki gedung-gedung selain dari asrama santri dan rumah kyai, termasuk perumahan ustadz, gedung madrasah, lapangan olahraga, kantin, koperasi, lahan pertanian dan/atau lahan peternakan. Bangunan pondok pesantren didirikan sendiri oleh kyai atau penduduk desa yang bekerjasama untuk mengumpulkan dana yang dibutuhkan tetapi untuk masa sekarang ada juga pondok pesantren yang didirikan dengan biaya dari sebuah yayasan.

Salah satu niat dari pondok selain dari yang dimaksudkan sebagai tempat asrama para santri adalah sebagai tempat latihan bagi santri untuk mengembangkan keterampilan kemandiriannya agar mereka siap hidup mandiri dalam masyarakat sesudah tamat dari pondok pesantren. Santri harus memasak sendiri, mencuci pakaian sendiri dan diberi tugas seperti memelihara lingkungan pondok. Sistem asrama ini merupakan ciri khas tradisi di suatu pondok pesantren.
Menurut Syarif  (2009: 5) “Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang dilaksanakan dengan sistem asrama, dengan Kyai dan Buyanya, Encik, Ajengan, Tuan Guru, sebagai tokoh utama dan masjid sebagai lembaga sentralnya”. 
Sementara itu menurut Abdurrahman Wahid (Muthohar, 2007:12) “pesantren secara teknis sebagai a place where santri (student) live (suatu lembaga di mana seorang santri/murid tinggal)”.
Pondok pesantren bukan hanya terbatas dengan kegiatan-kegiatan pendidikan keagamaan melainkan mengembangkan diri menjadi suatu lembaga pengembangan masyarakat. Ada beberapa unsur yang dimiliki oleh pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan sekaligus sebagai lembaga sosial yang secara informal itu terlibat dalam pengembangan masyarakat pada umumnya. 
Unsur pondok pesantren yang melekat atas dirinya meliputi:                          (1) Pondok/Asrama, (2) Masjid, (3) Santri, (4) Kyai dan (5) Pengajaran kitab-kitab klasik. Penjelasan unsur-unsur tersebut adalah:
1) Pondok/Asrama 
Hasbullah (1999: 147) mendefinisikan pengertian pondok sebagai berikut:

“Pada awal perkembangannya, pondok bukanlah sebagai tempat tinggal/asrama santri, tetapi untuk mengikuti pelajaran yang diberikan kyai ataupun sebagai tempat latihan santri agar mampu hidup mandiri dalam masyarakat. Para santri di bawah bimbingan kyai bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tetapi dalam perkembangan berikutnya, tampaknya lebih menonjol fungsinya sebagai tempat pemondokan dengan adanya semacam sewa atau iuran untuk pemeliharaan pondok”.

2) Masjid
(Hasbullah, 1999:143) “Masjid adalah pusat kegiatan ibadah dan belajar-mengajar. Biasanya, waktu belajar-mengajar berkaitan dengan waktu shalat jama'ah, baik sebelum maupun sesudahnya. Dalam perkembangannya, sesuai dengan pertambahan jumlah santri, dibangunlah ruangan-ruangan khusus untuk halaqah.  Perkembangan terakhir menunjukkan adanya ruangan-ruangan yang berupa kelas-kelas sebagaimana terdapat di madrasah....” 
3) Santri
Santri merupakan unsur pokok dari suatu pesantren, biasanya terdiri dari dua kelompok, yaitu: 
1) (Dhofier, 1994:4) “Santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap dalam kelompok pesantren. Santri yang paling lama tinggal di pesantren biasanya mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari”. 

2) (Haidar, 2001:15) “Santri kalong yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di sekitar pesantren yang biasanya tidak menetap dalam pesantren. Mereka bolak balik (nglaju) dari rumahnya untuk mengikuti pelajarannya di pesantren”.
4) Kyai
Imam Banawi (Yasmadi, 2002: 63) mendefinisikan keberadaan kyai sebagai berikut:

Keberadaan seorang kyai dalam lingkungan sebuah pesantren laksana jantung bagi kehidupan manusia. Intensitas kyai memperlihatkan peran yang otoriter disebabkan karena kyailah perintis, pendiri, pengelola, pengasuh, pemimpin, dan bahkan juga pemilik tunggal sebuah pesantren.
5) Pengajaran kitab-kitab klasik
Dalam tradisi pondok pesantren, pengajaran kitab-kitab klasik Islam dalam pondok pesantren disebut kitab kuning atau kitab gundul dengan beberapa metode pengajaran. Kitab-kitab ini di tulis oleh ulama zaman dahulu yang berisikan tentang ilmu keislaman seperti: fiqih, hadist, tafsir maupun tentang akhlak (Azra,1999).
Pondok pesantren didirikan dalam rangka pembagian tugas orang mukmin untuk menjaga diri dari hal-hal yang dapat membuat kita melupakan agama sebagaimana dimaksudkan dalam Al-Qur’an surah At-Taubah Ayat 22 yang artinya:

Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu semuanya (ke medan perang). Mereka tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.
(Ghozali, 2002) Bagian pertama ayat ini menjelaskan keharusan adanya pembagian tugas orang-orang mukmin untuk tetap menjaga jangan sampai kemudian ilmu-ilmu agama dilupakan. Bagian kedua dari ayat ini yaitu mewajibkan adanya lembaga/kelompok yang mengkhususkan dirinya menggali ilmu-ilmu agama dan mengajarkannya kepada semua orang.
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam mengalami perkembangan bentuk sesuai dengan perubahan zaman. Terutama dengan adanya dampak kemajuan teknologi. Perubahan bentuk pondok pesantren telah hilang kekhasannya. 
Secara faktual ada beberapa tipe pondok pesantren yang berkembang dalam masyarakat, yang meliputi: (a) Pondok Pesantren Tradisional, (b) Pondok Pesantren Modern 

a) Pondok Pesantren Tradisional
Menurut Ghozali (2002: 29) pondok pesantren dengan sistem tradisional adalah berangkat dari pola pengajaran: “1) sorogan, 2) bandongan dan 3) wetonan”. Penjelasan pola pengajaran tersebut adalah sebagai berikut:

1) Sorogan adalah cara mengajar per kepala (santri) dari kyai atau biasanya santri-santri senior).              

2) Wetonan adalah sistem pengajaran dan pola sorogan dilaksanakan dengan jalan jalan kyai mengajarkan kitab tertentu kepada sekelompok santri, di mana baik kyai maupun santri sama-sama memegang kitab Kyai membacakan dan menerangkan isi kitab, lalu santri mendengarkan dengan seksama. Pada tingkat weton lebih tinggi, santri terlebih dahulu harus mempelajarinya. Sehingga dengan demikian, santri tinggal mencocokkan pemahamannya dengan kyai. Di sini tidak ada ujian, namun dengan pengajaran secara halaqah ini dapat diketahui kemampuan santri.

3) Bandongan adalah sistem pengajaran yang serangkaian dengan sistem sorogan dan wetonan adalah bandongan yang dilakukan saling kait-mengkait dengan yang sebelumnya. Dengan sistem bandongan seseorang tidak harus menunjukkan bahwa ia mengerti pelajaran yang sedang dihadapi. Para kyai biasanya membaca dan menterjemahkan kata-kata yang mudah.
b) Pondok Pesantren Modern
Perkembangan selanjutnya di samping mempertahankan sistem ketradisionalannya, pesantren juga melakukan suatu inovasi dalam pengembangan dan pengelolaan suatu sistem. 
Menurut Hasbullah (1999: 146) ada dua sistem yang ditetapkan yaitu                   “1) sistem klasikal, 2) sistem kursus-kursus”. Adapun penjelasan sistem-sistem tersebut adalah sebagai berikut:

1) Sistem klasikal 
Pola penerapan sistem ini adalah dengan pendirian sekolah-sekolah baik kelompok yang mengelola pengajaran agama maupun ilmu umum, kedua disiplin ilmu itu di dalam sistem persekolahan diajarkan berdasarkan kurikulum Depag dan Depdikbud. 

2) Sistem kursus-kursus 

Pola ini ditekankan pada pengembangan keterampilan berbahasa Inggris. Di samping itu, diadakan pula keterampilan tangan yang menjurus pada terbinanya kemampuan psikomotorik seperti kursus menjahit, mengetik, komputer, dan sablon.
c. Prinsip-Prinsip Sistem Pendidikan Pesantren
Sesuai dengan tujuan pendidikan dan pendekatan holistik yang digunakan, serta fungsinya yang komprehensif sebagai lembaga pendidikan, sosial dan penyiaran agama, menurut Mastuhu (1994, 62-65) prinsip-prinsip pendidikan pesantren meliputi “1) Theocentric, 2) Suka rela dan mengabdi, 3) Kearifan, 4) Kesederhanaan, 5) Kolektivitas, 6) Mandiri dan 7) Mengamalkan ajaran agama”. Adapun penjelasan prinsip-prinsip tersebut di atas adalah sebagai berikut:
1) Theocentric 
Sistem pesantren mendasarkan filsafat pendidikannya pada filsafat theocentric yaitu pandangan menyatakan bahwa semua kejadian berasal, berproses dan kembali pada kebenaran Tuhan. Semua aktifitas pendidikan dianggap sebagai ibadah kepada Tuhan. Sehingga belajar di pesantren tidak dianggap sebagai alat tetapi dipandang sebagai tujuan. Oleh karena itu kegiatan proses belajar mengajar di pondok pesantren tidak memperhitungkan waktu.

2) Sukarela dan mengabdi 
Para pengasuh pesantren menganggap semua kegiatan pendidikan sebagai ibadah kepada Tuhan. Sehubungan dengan ini maka penyelenggaraan pesantren dilaksanakan secara sukarela dan mengabdi kepada sesama dalam rangka mengabdi kepada Tuhan. Santri merasa wajib menghormati kyai dan ustadznya serta saling menghargai dengan sesamanya, sebagai bagian dari perintah agama.
3) Kearifan 
Pesantren menekankan pentingnya kearifan dalam menyelenggarakan pendidikan pesantren dan dalam tingkah laku sehari-hari kearifan dimaksud disini adalah bersikap dan berprilaku sabar, rendah hati, patuh pada ketentuan hukum agama, mampu mencapai tujuan tanpa merugikan orang lain dan mendatangkan manfaat bagi kepentingan bersama. 
4) Kesederhanaan

Pesantren menekankan pentingnya penampilan sederhana sebagai salah satu nilai luhur pesantren dan menjadi pedoman perilaku sehari-hari bagi seluruh warga pesantren. Kesederhanaan yang dimaksud disini  tidak sama dengan kemiskinan, tetapi sebaliknya identik dengan kemampuan bersikap dan berfikir wajar, proposional dan tidak tinggi hati.
5) Kolektivitas 
Pesantren menekankan pentingnya kolektivitas atau kebersamaan lebih tinggi dari pada individualisme. Dalam dunia pesantren berlaku pendapat bahwa “dalam hal hak orang mendahulukan kepentingan orang lain, tetapi sebelum hal kewajiban orang harus mendahulukan diri sendiri sebelum orang lain”. 
6) Mandiri 
Sejak awal santri adalah dilatih mandiri. Ia mengatur dan bertanggung jawab atas keperluannya sendiri, seperti; mengatur uang belanja, memasak, mencuci pakaian, merencanakan belajar dan sebagainya. 
7) Mengamalkan ajaran agama 
Pesantren sangat mementingkan pengamalan agama dalam kehidupan sehari-hari. Setiap gerak kehidupannya selalu berada dalam batas rambu-rambu hukum agama (fiqih).
Dari prinsip pendidikan pesantren di atas dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang menganut nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, keberadaannya sangat memberikan kontribusi bagi santri baik di masa sekarang maupun yang akan datang.
d. Tantangan Pondok Pesantren Di Masa Depan

Tantangan yang dihadapi oleh pesantren semakin hari semakin besar, kompleks, dan mendesak sebagai akibat semakin meningkatnya kebutuhan pembangunan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tantangan ini menyebabkan terjadinya pergeseran-pergeseran nilai di pesantren, baik nilai yang menyangkut sumber belajar maupun nilai yang menyangkut pengelolaan pendidikan.

Sementara itu, semakin hari pesantren semakin dalam memasuki budaya masyarakat industri. Sifat-sifat dari masyarakat industri antara lain adalah tata hubungan semakin rasional, dinamis dan kompetitif. Produk barang-barang yang dihasilkan massive dan standard, tetapi juga terspesialisasi. Di bidang pendidikan, lulusan dari lembaga pendidikan yang sejenis dan setingkat memiliki corak kualitas yang sama; misalnya lulusan SD, SMP dan sebagainya. Kerja kependidikan semakin didominasi oleh kegiatan pengembangan sains dan teknologi.

Hal-hal tersebut akan “memaksa” pesantren untuk mencari bentuk baru yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan dan kemajuan ilmu teknologi, tetapi tetap dalam kandungan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Menurut Mastuhu (1994: 66) beberapa indikator pergeseran yang dialami oleh pesantren antara lain terlihat pada hal-hal berikut:

1) Kyai bukan lagi merupakan sumber belajar. Dengan semakin beraneka ragam sumber-sumber belajar baru, dan semakin tingginya dinamika komunikasi antara sistem pendidikan pesantren dan sistem yang lain, maka santri dapat belajar dari banyak sumber.

2) Dewasa ini hampir seluruh pesantren menyelenggarakan jenis pendidikan formal, yaitu madrasah, sekolah umum dan perguruan tinggi. Menyadari hal yang demikian ini kyai mewajibkan semua santri harus mengikuti pengajian kitab yang diselenggarakan oleh pesantren dan program-program ubudiyah (keagamaan) yang dibuat oleh pesantren. Oleh karena itu santri harus pandai mengaji dan mempelajari kitab-kitab yang diajarkan oleh pesantren. Mereka yang hanya mengikuti program ubudiyah ttidak diwajibkan merangkap belajar di madrasah, sekolah umum dan perguruan tinggi, tetapi sebaliknya mereka yang belajar di pendidikan formal tersebut “wajib” mengikuti program ubudiyah atau program pendidikan non formal.

3) Seiring dengan pergeseran-pergeseran tersebut, santri membutuhkan ijazah dan penguasaan bidang keahlian, atau keterampilan yang jelas yang dapat mengantarkannya untuk menguasai lapangan kehidupan tertentu.

4) Sehubungan dengan hal itu, maka di kalangan santri terdapat kecendrungan yang semakin kuat untuk mempelajari sains dan teknologi pada lembaga-lembaga pendidikan formal baik di madrasah maupun di sekolah umum.

5) Adapun posisi dan peran pesantren sebagai sub sistem pendidikan nasional, terletak pada sumbangannya sebagai pendidikan moral yang merupakan “sisi sebelah mata uang” dari sistem pendidikan nasional yang menekankan pentingnya pendidikan akal atau ilmu pengetahuan adalah suatu kenyataan bahwa dominasi pendidikan pesantren terletak pada moral agama di atas akal, sebaliknya dominasi pendidikan nasional terletak pada akal di atas moral agama.

Seiring perkembangan ilmu dan teknologi yang mengakibatkan pergeseran nilai-nilai agama di masyarakat, tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi pondok pesantren untuk tetap mempertahankan nilai-nilai ajaran Islam termasuk alumni santri yang telah menamatkan pendidikannya di pondok pesantren.
e. Santri Menyongsong Masa Depan
Pada dasarnya yang dihadapi umat Islam di Indonesia dewasa ini adalah “persoalan zaman” yang dihadapi oleh bangsa Indonesia, yaitu bagaimana caranya mempersiapkan diri untuk menjawab tantangan masa depan dengan sebaik-baiknya. Yang dimaksud dengan tantangan masa depan adalah masalah-masalah yang harus kita selesaikan bersama untuk menjamin eksistensi kita sebagai bangsa dan umat di masa depan walaupun terjadi perubahan yang fundamental dalam masyarakat dan dunia.

Menurut Zaini (Ponpes Nurul Jadid: 2014) Bagi santri untuk menyiapkan diri agar mampu melakukan tugas-tugas yang berat seperti yang disebutkan sebelumnya yaitu persoalan zaman, sekurang-kurangnya santri harus mempunyai lima kesadaran yaitu “1) Kesadaran beragama, 2) Kesadaran Berlimu, 3) Kesadaran Berorganisasi, 4) Kesadaran Bermasyarakat dan 5) Kesadaran Berbangsa dan Beragama”. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut:
1) Kesadaran beragama, hal ini harus ditanamkan pertama kali dengan kuat dan kokoh, karena kesadaran beragama ini merupakan dasar dan pengendali terhadap kesadaran-kesadaran yang lain.

2) Kesadaran berilmu, yakni kesadaran untuk memiliki ilmu pengetahuan sebagai alat mengembangkan ilmu pengetahuan untuk menjawab tantangan zaman yang terus berkembang.

3) Kesadaran berorganisasi, kesadaran terhadapnya pentingnya organisasi sebagai wahana kegiatan dan perjuangan yang dapat menghantarkan kepada tujuan secara efektif dan efisien.

4) Kesadaran bermasyarakat, kesadaran hidup bersama orang lain dengan menyadari segala konsekuensinya.

5) Kesadaran berbangsa dan bernegara, yakni kesadaran terhadap pentingnya berbangsa dan bernegara dan menyadari terhadap segala konsekuensinya. 
Kelima kesadaran ini kalau lebih diringkas lagi, maka akan bertumpu pada dua kesadaran, yaitu: kesadaran terhadap posisi dan fungsi diri sebagai hamba ALLAH dengan baik sesuai dengan tuntutannya dan yang kedua adalah kesadaran terhadap posisi dan fungsi diri sebagai khalifah ALLAH di muka bumi ini. Kesadaran akan posisi dan fungsi diri ini menuntut kita untuk memiliki seperangkat kemampuan agar kita dapat dengan baik memakmurkan bumi yang tentu nantinya akan membawa manfaat bagi manusia.
B. KERANGKA PIKIR

Pondok Pesantren Al-markaz Al-Islamy Darul Istiqomah Sinjai sebagai salah satu institusi/lembaga pendidikan yang menganut nilai-nilai agama Islam yang akan mempengaruhi interaksi sosial dalam segala situasi dan kondisi yang dihadapinya, suatu tuntutan yang nyata dalam pendidikan di pondok pesantren yang tidak sama dengan sekolah-sekolah lainnya.
Pondok Pesantren Al-Markaz Al-Islamy Darul Istiqomah sebagai salah satu lembaga pendidikan telah mencetak alumni yang diharapkan mampu memerankan fungsinya sebagai Alumni sebuah pondok pesantren.

Alumni sebuah Pondok Pesantren tentu tidak luput dari interaksi sosial baik itu dalam bentuk proses asosiatif (kerjasama dan akomodasi) maupun proses disosiatif (persaingan dan kontravensi), yang pada akhirnya mempengaruhi pola kehidupan alumni santri dalam melakukan aktivitas kesehariannya baik di dalam pesantren (hubungan interaksinya terhadap kyai, pihak pengurus, ustadz/ah dan sesama santri) maupun setelah keluar dari pesantren (hubungan interaksinya sesama alumni dan masyarakat). Karena pada dasarnya pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam di Indonesia, memberikan perhatian penting terhadap nilai dan praktik kemandirian. Para santri sejak dini dididik untuk memiliki rasa percaya diri, bersifat mandiri, sederhana, dan mempunyai rasa solidaritas yang tinggi untuk menjadi pribadi mandiri agar bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukan di masa depan kehidupannya. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat digambarkan dalam skema kerangka pikir berikut:

















Gambar 2.1 : Skema Kerangka Pikir
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Bertitik tolak dari masalah penelitian dan tujuan yang ingin dicapai, maka pendekatan penelitian yang digunakan merupakan pendekatan penelitian kualitatif. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Menurut Pollit & Hungler (1999) “studi kasus merupakan metode penelitian yang menggunakan analisis mendalam, yang dilakukan secara lengkap dan teliti terhadap seorang individu, keluarga, kelompok, lembaga, atau unit sosial lain”. Dalam hal ini, penelitian studi kasus mengenai interaksi sosial alumni pondok pesantren Al-Markaz Al-Islamy dalam berinteraksi di luar pesantren.
B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan pokok persoalan yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian. Fokus penelitian ini Pada Interaksi Sosial Alumni Pesantren di Pesantren Al-Markaz Al-Islamy Darul Istiqomah Sinjai”. Indikator interaksi sosial yang mencakup: Interaksi kepada masyarakat, interaksi kepada pengurus pesantren dan interaksi kepada alumni dengan berpatokan pada teori interaksi Asosiatif dan interaksi Disosiatif. 

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti hadir sebagai pengumpul data, yakni peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain yang merupakan alat pengumpul data utama. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat melakukan penyesuaian terhadap fakta yang ada di lapangan. Peneliti sebagai pengamat berperan serta untuk menghimpun data mengenai objek atau kasus yang menjadi sumber data dalam penelitian.

D. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Pondok Pesantren Al-Markaz Al-Islamy jalan Bulu Lohe no. 20 Kelurahan Bongki Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. Sarana dan Prasarana meliputi: gedung sekolah, gedung asrama putra dan putri, asrama guru/pembina, masjid, kantor, ruang laboratorium, lapangan olahraga, dapur, kamar mandi dan sumur. 
E. Sumber Data 

Peneliti mengambil sumber data atau sasaran peneliti meliputi: Ustadzah 2 orang, 6 orang alumni santri dan 6 kerabat dari masing-masing alumni yang berada di lingkungan sekitarnya. Ustadzah dipilih sebagai sumber data didasarkan pada kriteria bahwa beliau yang telah membina alumni saat di pondok dahulu, sedangkan penentuan 6 orang alumni santri dengan kriteria alumni yang bertempat tinggal di dekat pondok pesantren maupun yang berada di kota Sinjai dan yang berdomisili di kota Makassar yaitu alumni SMP angkatan 2006, 2007 dan 2008 berprofesi sebagai guru honorer, IRT dan mahasiswa serta 6 pula kerabat dekat dari masing-masing alumni untuk mengetahui interaksi sosialnya kepada masyarakat di lingkungannya dalam hal ini untuk mengetahui apakah alumni turut memberikan kontribusi pada acara/kegiatan yang diadakan di lingkungan sekitarnya baik itu alumni yang tinggal di wilayah dekat pesantren ataupun sebaliknya.
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Wawancara
Wawancara adalah suatu dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari informan (Arikunto, 2006:126). Teknik wawancara adalah pengumpulan data yang utama dalam penelitian ini, karena informasi yang diperoleh dapat lebih mendalam sebab peneliti mempunyai peluang lebih luas untuk mengembangkan lebih jauh informasi yang diperoleh dari informan dan karena melalui teknik wawancara ini peneliti mempunyai peluang untuk dapat mengetahui interaksi sosial alumni Pondok Pesantren Al-Markaz Al-Islamy.

2. Teknik Observasi 
Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera (Arikunto, 2006:145). Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mengamati bagaimana interaksi Alumni dengan masyarakat, dengan pengurus pesantren, dan sesama alumni serta mengumpulkan data jumlah alumni dan informasi tentang pesantren yang dibutuhkan peneliti sehingga dapat menghasilkan teori.
3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari wawancara dan observasi. Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subyek penelitian. Dalam penelitian ini dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan wawancara. Pertimbangan peneliti menggunakan teknik dokumentasi karena dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung dan mudah di dapatkan. Data dari dokumentasi memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi akan kebenaran atau keabsahan data dan dokumentasi juga sebagai sumber data yang kaya untuk memperjelas identitas subyek penelitian, sehingga dapat mempercepat proses penelitian.
G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan proses mengorganisasikan atau mengurutkan data sehingga ditemukan teori dari data tersebut. 

Moleong (2002:209) mengemukakan bahwa:

Proses analisis data bukan hanya merupakan tindak lanjut logis dari pengumpulan data tetapi juga merupakan proses yang tidak terpisahkan dengan pengumpulan data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan kunci dari hasil wawancara, dari hasil pengamatan di lapangan atau observasi dan dari hasil studi dokumentasi.
Analisis data digunakan untuk mengelolah data dengan menggunakan berbagai macam prosedur agar tidak terjadi kesalahan dalam menganalisis hasil penelitian. Oleh sebab itu, proses analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Reduksi data dilakukan untuk membuat rangkuman inti, memilih hal-hal yang pokok yang berhubungan dengan interaksi sosial Alumni Pesantren (Studi Kasus Pada Alumni Pondok Pesantren Al-Markaz Al-Islamy Darul Istiqomah Sinjai).

2. Penyajian data dilakukan dengan menyusun atau mengurai data mengenai Interaksi Sosial Alumni Pondok Pesantren dengan cara mengklasifikan data dari berbagai sumber agar diperoleh penyajian data yang lengkap dari hasil pengumpulan data yang lengkap.

3. Tahap verikfikasi data peneliti melakukan uji kebenaran setiap makna yang muncul dari data yang diperoleh dengan cara memverifikasinya kembali dan dengan melibatkan banyak informan di lapangan.
H. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data dimaksudkan untuk memperoleh tingkat keterpercayaan yang berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian. Untuk menetapkan keabsahan data, peneliti melakukan teknik pemeriksaan data dengan teknik:
1. Uji kredibilitas 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian dengan melakukan perpanjangan pengamatan dan meningkatkan ketekunan.
2. Triangulasi data

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari sumber dengan berbagai cara yakni melalui wawancara dengan observasi, dan berbagai waktu yakni pada waktu pengamatan yang berbeda.
3. Mengadakan membercheck
Membercheck dilakukan dengan mengulang garis besar apa yang diungkapkan oleh informan pada akhir wawancara guna mengoreksi bila ada kesalahan serta menambahkan apabila terdapat beberapa kekurangan.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi guna mengetahui interaksi sosial alumni santri di pesantren Al-Markaz Al-Islamy Darul Istiqomah Kabupaten Sinjai.
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a.  Sejarah Pendirian Pesantren
Pondok Pesantren Darul Istiqamah didirikan oleh K.H. Ahmad Marzuki Hasan pada tahun 1969 di Maccopa Kabupaten Maros dan diresmikan pada tahun 1970 dengan menggunakan Yayasan Pembina Dakwah Islamiyah (YPDI) sebagai payung hukumnya. Pesantren Darul Istiqamah yang berlokasi di Maccopa Kab. Maros dijadikan sebagai Pondok Pesantren Pusat, sehingga saat ini dikenal sebagai Pesantren Darul Istiqamah Pusat Maccopa Maros. Pada awal berdirinya Pesantren Darul Istiqamah Maccopa Maros hanya memilki + 7 (tujuh) orang santri dengan menjadikan gubuk bambu sebagai asrama pemondokannya. Saat ini tengah berkembang pesat dan memiliki bangunan terbilang bagus dan tanah yang bertambah luas menjadi + 60 Hektar.
Pada tahun 1978 K.H. Ahmad Marzuki Hasan (Alm) melebarkan sayap dakwahnya ke daerah sinjai dengan mendirikan Pesantren Darul Istiqamah Cabang Puce’e (tahun 1979), kemudian pada tahun 1980 beliau memilih menetap dan mendirikan Pesantren Darul Istiqamah Jurusan Syari’ah di Jalan Bulu Tanah Kelurahan Bongki Kabupaten Sinjai. Bersama dengan istrinya Hj. Andi Muthahharah K, beliau membina ratusan santri putra dan putri dari berbagai daerah tidak hanya dari dalam provinsi tapi juga dari luar provinsi Sulawesi Selatan. 
Dalam perkembangannya, beliau juga membina ummat melalui puluhan masjid binaan sampai di luar kabupaten Sinjai. Disamping dari pada itu, seiring berjalannya waktu, beliau mendirikan beberapa cabang pesantren yang dipimpin oleh beberapa alumni yang beliau kader sendiri. Diantaranya: cabang Lappa’e (1981), cabang Patohoni (1997), cabang Biroro (1997) dan cabang Tongke-Tongke (1997). 
Karena membludaknya jumlah santri dan kondisi asrama yang padat, maka pada tahun 2000 beliau memutuskan dan atas inisiatif pemerintah daerah (saat itu dipimpin oleh Bapak Muh. Roem, SH) untuk memperluas pesantren ke lokasi baru yaitu di jalan Bulu Lohe Kelurahan Bongki, Lokasi seluas 1 (satu) hektar tersebut merupakan tanah wakaf pemerintah daerah (PEMDA) Kabupaten Sinjai, simpatisan dan dermawan Islam.
Pondok pesantren Al-Markaz Al-Islamy ini telah banyak meluluskan santri dimana alumni santri tersebar di berbagai kota, alumni ada yang berprofesi sebagai guru, muballigh, mahasiswa/i, IRT dan lain sebagainya. 
b. Identitas Pesantren

· Nama
: Pondok Pesantren Darul Istiqamah Kabupaten                  Sinjai Kampus Al-Markaz Al Islamy
· Nama Familiar
: Pesantren Al-Markaz Al-Islamy Darul   Istiqomah atau Pesantren Darul Istiqamah Bongki-Bulu Lohe.

· Alamat Lengkap
: Jl. Bulu Lohe Kelurahan Bongki, Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai, Prov. Sulawesi Selatan.

· No.Telpon/HP
:
0482-21469 / 0482-21179

· Kode Pos
: 92615

· NPWP
: 02-853-790-0-806-000
· Nomor Statistik 
: 312731901120
· No. Rekening
: 0258-01-016769-50-2 (BRI Cab. Sinjai)
· Status Pesantren
: Swasta
· Tipe Pesantren
: Kombinasi Salafiyah dan Modern
· Tahun Berdiri
: Tahun 2000
· Pendiri
: K.H. Ahmad Marzuki Hasan
· Pimpinan Saat Ini
: K.H. Fadhlullah Marzuki, S.Pd.I\

· Penyelenggara
: Yayasan Pembina Dakwah Islamiyah (YPDI – Sinjai)
· Ketua Yayasan
: KH. Fadhlullah Marzuki, S.Pd.I
· Alamat Yayasan
: Jl. Bulu Lohe Kelurahan Bongki, Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan.
· No/Tgl SK Yayasan: Nomor 02/02 Maret 2005
· No. Izin Yayasan
: C-495-HT-03-0
c. Profil Pendiri Pesantren
Salah seorang ulama kharismatik yang juga memiliki pemahaman keagamaan yang sangat luas khsusnya dalam bidang fiqhi dan ushul fiqh, tafsir serta hadits adalah KH. Ahmad Marzuki Hasan. 
Beliau adalah seorang ulama yang terkenal dengan kepribadian tegas dalam pendirian, istiqamah dalam perjuangan, hafal al-Qur'an berikut surah dan nomor ayatnya, ahli tafsir dan fiqhi, berani dalam kebenaran dan terkenal pula sebagai sosok yang ahli dalam berdebat.
KH. Ahmad Marzuki Hasan, dilahirkan pada tanggal 31 januari 1917 di Panreng Kab. Sinjai dari pasangan KH. Hasan dan Syarifah Aminah yang juga merupakan tokoh agama yang gencar menyebarkan syiar Islam serta sebagai Kadi di Lamatti dan Bulo-bulo Timur Kab. Sinjai. 
Sosok yang dididik dan dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang religius, disiplin dan keras namun penuh dengan kebijaksanaan dan kasih sayang ini, memberikan pengaruh tersendiri pada diri dan kepribadian KH. Ahmad Marzuki Hasan.
KH. Ahmad Marzuki Hasan adalah seorang otodidak yang gemar membaca literatur-literatur berbahasa arab dari berbagai disiplin ilmu. Beliau juga merupakan murid dari beberapa ulama ternama dimasanya seperti: KH. As'ad di Sengkang serta Prof. H. M. Darwis Zakariya di Makassar. Dia juga pernah berkecimpung dalam beberapa organisasi pergerakan, seperti Muhammadiyah, Masyumi dan perjuangan DI/TII.
Keluasan Ilmu dan pengalaman oraganisasi menjadi modal utama bagi KH. Ahmad Marzuki Hasan untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan dan pembinaan ummat yang dinamakan Pesantren Darul Istiqamah yang berpusat di Maccopa Maros. Melalui wadah inilah beliau menyebarkan Islam khususnya di Sulawesi Selatan. 
Salah satu ciri penyebaran syiar yang beliau terapkan adalah melalui pengajaran al-Qur'an beserta tafsirnya. Menafsirkan al-Qur’an berdasarkan problematika yang sedang terjadi di masyarakat tanpa merujuk langsung kepada kitab-kitab tafsir yang ada menunjukkan corak dari penafsirannya. Sebagai bukti atas hal ini dapat dilihat dengan terkumpulnya ratusan kaset-kaset rekaman penafsiran beliau, baik dilakukan di masjid bagi masyarakat maupun di pesantren bagi para santri.
Ulama yang memiliki tiga orang isteri dan dua puluh satu orang anak serta ratusan cucu dan cicit ini berpulang ke rahmatullah pada tanggal 26 Juni 2006 di Pesantren Darul Istiqamah Pusat Maccopa Maros. Beliau mewariskan kepada anak dan keturunannya serta kepada ummat Islam dewasa ini warisan intelektual berupa karya-karya yang monumental, baik melalui rekaman kaset ceramah dan tafsir maupun melalui tulisan-tulisan yang kebanyakannya belum terpublikasikan.
d. Profil Pimpinan Saat Ini
K.H. Fadhlullah Marzuki, S.Pd.I lahir di Maros pada tanggal 5 Juni 1975, adalah merupakan putra kedua dari K.H. Ahmad Marzuki Hasan (Pendiri Pesantren Darul Istiqamah) bersama Hj. A. Muthahharah K dari Sembilan bersaudara. Masa kecil beliau tidak lepas dari suasana spiritual dalam lingkup pesantren dan pengembangan dakwah dan bahkan harus mengikuti hampir seluruh kegiatan dakwah dan pengajian ayahnya di berbagai daerah hingga pernah pada suatu waktu batal mengikuti Ujian Akhir Nasional tingkat MI/SD karena harus berada di luar daerah untuk mengikuti kegiatan dakwah.
Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah sekolah pertama yang menjadi pilihannya dalam memulai menapaki dunia pendidikan formal. Setelah menamatkan Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah Kab. Maros tahun 1988 kemudian melanjutkan pendidikan di MTs Darul Istiqamah Maccopa Maros namun keinginan untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran secara utuh, maka pada saat menjelang tahun ke 3 di sekolah tersebut, beliau melanjutkan pendidikannya di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo dan selesai pada tahun 1994, selanjutnya mengikuti Ujian Persamaan di MTs Binanga Mamuju pada tahun 1997. Pada tahun 2000 beliau kembali mengikuti Ujian Persamaan di MAN 1 Sinjai Utara Kab. Sinjai dan pada tahun yang sama pula beliau mengikuti Pendidikan Kader Ulama (PKU) Provinsi Sulawesi Selatan. Selain itu beliau aktif di beberapa Organisasi Masyarakat dan Kepemudaan antara lain : MUI Kab. Sinjai, ICMI Kab. Sinjai, FKUB, BKPRMI, KNPI, Kepramukaan, ORARI, Pencak Silat-IPSI,BAZ Kab. Sinjai, dan pada tahun 2013 mendapatkan Sertifikat Pembimbing Manasik Haji Professional dari Dirjen Penyelenggaraan Haji & Umrah Kementrian Agama RI serta beberapa lembaga/organisasi lainnnya. Pada tahun 2008 beliau sempat menjawab tantangan untuk menghasilkan pemilu yang bermartabat dengan menjadi Anggota KPUD Kab. Sinjai hingga tahun 2013.
Pada tahun 1995 beliau menikah dengan A. Asirah Sinar Alam, S.Pd.I dan hingga kini telah dianugerahkan 9 orang anak. Hingga kesemua anak-anaknya tumbuh besar di Lingkungan Pesantren. Pada tahun 2006 beliau harus melanjutkan perjuangan ayahandanya untuk memikul dan mengemban amanah untuk memimpin Pesantren Darul Istiqamah di usia yang terbilang muda           (31 tahun) sampai saat ini setelah Allah SWT memanggil Pendiri Pesantren Darul Istiqamah ke haribaanNYA.
e. Visi Dan Misi Serta Tujuan
Visi dan Misi

Pesantren Darul Istiqamah memiliki Visi dan Misi yang menjadi pegangan dalam mengawali perjalanannya adalah : 

· Visi : “Mantap Aqidah, Berakhlaqul Karimah, Pelopor dan Pengembang Syi’ar Islam, Konsisten Terhadap Prinsip Dasar Al-Qur’an dan As-Sunnah”.
· Misi :

1. Membentuk Siswa yang Kaya akan Pengetahuan Agama dengan tidak Mengabaikan Ilmu duniawi.
2. Memberi Landasan Moral Terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.
3. Mengartikulasikan Islam Secara Professional dalam Konteks Kehidupan Bermasyarakat.

Tujuan

Eksistensi Pesantren Al-Markaz Al-Islamy Darul Istiqomah memiliki tujuan yakni ; “Mencetak Kader Muballigh Harapan Ummat”
f. Jenjang Pendidikan dan Divisi
1. Jenjang pendidikan yang ada antara lain :
1. SDTQ (Sekolah Dasar Tahfidzul qur’an) Darul Istiqamah Sinjai (Tahun berdiri 2008)
2. SMP Islam Darul Istiqamah Sinjai (Tahun Berdiri 2005)
3. MTs Al-Markaz Al Islamy Darul Istiqamah Sinjai (Tahun Berdiri 2005)
4. SMA Islam Darul Istiqamah Sinjai (Tahun Berdiri 2007)
5. MA Darul Istiqamah Sinjai ( Tahun Berdiri 1981)
6. Takhassus/Perguruan Tinggi (Kerjasama STAIM Sinjai).
2. Divisi- Divisi tersebut antara lain :
1. Divisi Panti Asuhan Darul Istiqamah Sinjai (Berbadan Hukum)

2. Divisi Koperasi Pesantren Darul Istiqamah Sinjai (Berbadan Hukum)

3. Divisi Penyelenggara Jenazah dan Penanggulangan Bencana Alam / Darul Istiqamah Crisis Centre (SK Yayasan)

4. Divisi Penyelenggara Pernikahan

5. Divisi Penyelenggara Aqiqah

6. Divisi Penyelenggara Qurban

7. Divisi LAZ, Infaq dan Shadaqah

8. Divisi Pelatihan Dakwah dan Keagamaan (Tim Muballigh)

9. Divisi Penyelenggara Buka Puasa
g. Kurikulum Dan Sistem Pendidikan
· Kurikulum Pesantren Darul Istiqamah Sinjai memadukan tiga konsep kurikulum yaitu :
1. Kurikulum Pesantren
2. Kurikulum Kementerian Agama
3. Kurikulum Kementerian Pendidikan
· Sistem Pendidikan

Untuk memenuhi keterpenuhan terhadap kurikulum di atas, maka seluruh siswa diasramakan sehingga alokasi waktu untuk pendidikan dapat diefektifkan dengan alokasi sebagai berikut :

1. Kurikulum Nasional Kementrian Pendidikan Nasional dan Kementrian Agama yang dilaksanakan pada Pagi dan Siang hari mulai jam 07.30 s/d 15.00 Wita

2. Kurikulum Pesantren terintegrasi pada pagi dan siang tetapi lebih efektif dilaksanakan pada sore, malam dan subuh.

3. Materi mingguan berupa Latihan Dakwah, Pengajian bulanan, Kemah Dakwah dan Mabit (Malam Bersama Ibadah dan Taqwa) serta kegiatan lain yang serupa.
h. Sarana Dan Prasarana
Luas tanah Pondok Pesantren Al-Markaz Al-Islamy saat ini yaitu 2,5 Hektar (25000 m2). Demi menunjang proses belajar mengajar, maka pesantren Darul Istiqamah Sinjai telah menyiapkan sarana dan prasarana sebagai berikut:
Tabel 4.1 Jenis Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Markaz Al-Islamy
	No
	Sarana
	Ukuran (Meter) 
	Jumlah
	Peruntukan
	Keterangan

	1.
	Ruang Belajar
	6 x 7
	13
	SD, SMP, MTs, MA
	- 3 Lokal (SMA)

	2.
	Ruang Lab IPA
	6 x 10
	1
	MTs
	Bantuan Provinsi

	3.
	Ruang Komputer
	6 x 8
	1
	MA
	Bantuan Pusat

	4.
	Asrama Putra
	8 x 24
	1
	Santri Putra
	Lantai Atas

	5.
	Asrama Putri
	8 x 24
	2
	Santri Putri
	Dua Lantai

	6.
	Asrama Guru
	6 x 7
	4
	Guru/Pembina
	- 6 Lokal

	7.
	Masjid Putra
	19 x 25
	1
	Santri/Jama’ah
	

	8.
	Masjid Putri
	5 x 7
	1
	Santri Putri
	

	9.
	Kantor
	6 x 7
	5
	SD, SMP, MTs, MA dan Pesantren
	- 3 Lokal (SMA, Yayasan & Panti Asuhan)

	10.
	Dapur
	6 x 8
	1
	Seluruh Santri
	

	11.
	MCK Guru
	4 x 2
	4
	Pembina/Santri
	- 2 Lokal (Guru)

	12.
	Lap. Olahraga
	20 x 40
	
	Seluruh Santri
	


i. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Adapun kegiatan santri yaitu sebagai berikut:
· Indoor

1. Latihan Dakwah/Pidato
7. 
Sport Club

2. Kepramukaan
8. 
Seni  Islamy (Kaligrafi)

3. Arabic Club
9. 
Kursus Menjahit

4. English Club
10. Keputrian

5. Teather Islamic
11. Cocok Tanam

6. Seni Beladiri
12. Beternak

· Outdoor

1. Camp  Da’wah
2. Tadabbur Alam
3. Mabit (Malam Bersama Ibadah dan Taqwa)
j. Keadaan Masyarakat Sekitar dan Kegiatan Kemasyarakatan
Dari awal berdirinya sampai saat ini masyarakat, jama’ah dan simpatisan sangat antusias dalam mendukung dan turut berpartisipasi aktif di setiap program/kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh pesantren khususnya dalam bidang pembangunan dan akomodasi serta konsumsi pesantren.
k. Sumber Pendanaan

Pesantren Al Markaz Al Islamy telah mendapat suplai dana yang pada awal berdirinya hingga saat ini banyak disokong oleh simpatisan dan masyarakat sekitar, namun seiring meningkatnya kepedulian pemerintah terhadap lembaga pendidikan akhirnya kami mendapatkan bantuan dari Darmais dan Depsos (untuk panti asuhan), BOS/BOP (untuk sekolah), Tunjangan Fungsional (untuk Guru) dan bantuan Kesra Guru dari APBN dan Pemda Kabupaten Sinjai.
2.  Deskripsi Hasil Penelitian
Umumnya, interaksi sosial alumni santri yang pernah mengenyam pendidikan di pondok pesantren Al-Markaz Al-Islamy terbilang masih erat atau kuat ukhuwah/tali persaudaraannya, baik itu antar sesama alumni, pengajar, santri maupun dengan masyarakat disekitarnya. Para pengajar memberikan wejangan bahwasanya meskipun sudah menjadi alumni santri tali ukhuwah harus tetap terjaga, sehingga pada akhirnya ketika telah meninggalkan pondok, ilmu yang mereka raih sedikit banyak memberikan kebermanfaatan bagi dirinya dan sekelilingnya diantaranya pentingnya menjaga ukhuwah islamiyah. 
Hal tersebut diperkuat dari hasil wawancara oleh ustadzah SU bahwa:
“Hubungan antara alumni santri dengan pihak pesantren setelah mereka menamatkan studinya di pesantren yaitu ada beberapa alumni yang masih dekat dengan kami/sering berkunjung karena berbagai hal misalnya ada adik yang sekolah di pesantren dan juga pengajian bulanan yang rutin mereka hadiri tetapi adapula beberapa alumni yang sudah jauh meskipun begitu bukan menjadi alasan untuk tidak memberi kabar salah satu menjadi wadah dengan dibentuknya FOSKADI (Forum Silaturahmi Keluarga Darul Istiqomah) melalui media sosial. Kami membagikan ilmu kepada santri tentang pentingnya sikap saling tolong menolong terhadap masyarakat, Tentunya sangat bermanfaat bagi alumni karena merasa waktu masih di pesantren ada yang mengingatkan dan memotivasi untuk selalu berbuat baik kepada sesama”. (Lampiran 5 no. 1, 2 dan 3)
a. Proses Asosiatif
Proses asosiatif dalam interaksi sosial terbagi menjadi dua yaitu sebagai berikut:

1) Kerja sama

Proses asosiatif antara alumni dengan pihak pesantren masih tetap terjalin, begitupula hubungannya dengan masyarakat sekitar. Hal tersebut berdasarkan dari hasil observasi di lapangan bahwa  kerja sama di antara alumni dengan pihak pesantren dan masyarakat masih terjalin dengan baik, terjadi aktifitas tolong-menolong antara pihak pesantren dengan alumni santri, juga dengan masyarakat di sekitarnya. (Lampiran 7) 

Dapat diasumsikan bahwa hubungan yang terbangun dengan pihak pesantren maupun dengan masyarakat disebabkan karena adanya pembinaan pada saat masih menginjak bangku sekolah di pesantren. Dampak dari pembinaan tersebut ternyata masih direalisasikan kepada para alumni dalam membangun kerjasama, tolong-menolong, dan membangun tali silaturahmi.  
Temuan yang sesuai dengan hasil observasi diperkuat oleh salah satu informan “FA” bahwa: 
Aktifitas setelah keluar dari pesantren yaitu kuliah, mau terus belajar serta terlibat organisasi. Dengan berbagai aktifitas yang dijalani alumni santri masih terjalin kerjasama atau sikap saling tolong-menolong dengan pihak pesantren karena ada ikatan ukhuwah, adanya adik yang nyantri dan orang tua respect. (Lampiran 4 Pertanyaan no. 1,2 dan 3)
Adanya ikatan ukhuwah yang kuat diantara mereka, baik itu dengan pihak pesantren ataupun sesama alumni menjadi alasan kebanyakan alumni masih tetap terjalin kerjasama di antara mereka. Ikatan ukhuwah terjalin dengan baik karena adanya dorongan dari pihak pesantren, tokoh masyarakat dan orang tua santri, biasanya dialog yang terbangun dalam tiga elemen ini diperkuat dengan adanya pengajian bulanan yang dimotori oleh pihak pesantren. Tentunya respon masyarakat dan orang tua sangat baik karena kegiatan positif yang dilakukan akan berdampak pada pembentukan karakter anak, hubungan emosional masyarakat dengan pihak pesantren serta masyarakat dengan alumni santri terjalin dengan baik. Seperti yang dikemukakan oleh informan “NA” serta bahwa: 
Aktifitas setelah keluar dari pesantren yaitu sekolah, kuliah dan organisasi. Dengan berbagai kesibukan yang dijalani, alumni santri masih tetap terjalin kerjasama karena ukhuwah itu tidak akan terputus ataupun terpisah oleh ruang dan waktu. (Lampiran 4 no. 1, 2 dan 3)
2) Akomodasi 

Dari hasil observasi di lapangan bahwa sebagian alumni dapat memberikan kontribusi yang baik dalam meredakan suatu pertentangan yang terjadi di masyarakat dalam hal ini permasalahan teman/sahabatnya alumni pun ikut turun tangan serta memberikan solusi dan saran atas permasalahan yang terjadi, tetapi sebagian alumni ada juga yang tertutup akan sesuatu hal yang terjadi di sekitarnya. (Lampiran 7)
Beberapa  dari alumni yang mengetahui permasalahan yang terjadi di sekitarnya dalam  hal ini permasalahan pada teman/sahabatnya, alumni pun ikut turun tangan serta memberikan solusi dan saran atas permasalahan yang terjadi. Pertentangan yang dialami oleh masyarakat ataupun teman santri dapat diselesaikan karena pada saat menimba ilmu di pesantren ada beberapa pengalaman organisasi yang menjadi bekal pengetahuan untuk mengaktualisasikan pada saat masuk ke ranah masyarakat. Keterampilan, sikap dan pengetahuan tentang manajemen konflik telah diperoleh dalam pesantren baik di intrakulikuler dan ekstrakulikuler menjadi dasar utama bagi para alumni dalam mengorganisir masyarakat, mahasiswa maupun di lingkungan pergaulan. Hal tersebut diperkuat oleh informan FT bahwa: 
Upaya yang saya lakukan dalam meredakan suatu pertentangan yang terjadi di antara teman yaitu mempertemukan, mengambil jalan tengah, serta memberikan saran dan solusi atas permasalahan yang terjadi. (Lampiran 4 no. 7 dan 8)
Dari hasil wawancara dengan informan FT, dibenarkan oleh FTQ selaku kerabat dari alumni bahwa: “Ya sedikit banyak memberikan dampak yang baik dalam meredakan permasalahan yang timbul di antara mereka”. (Lampiran 6 no. 7 dan 8)
Pada dasarnya alumni pondok pesantren yang mendapatkan bekal pengetahuan yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler sering memberikan sumbangsih positif dalam membawa nama baik pesantren. Sedangkan alumni yang kurang aktif dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seringkali  menyendiri dan tertutup akan hal-hal baru, sehingga mereka dengan sendirinya terkucilkan meskipun beberapa santri tidak menginginkan perselisihan diantara mereka. Karakter santri yang tidak memiliki jiwa sosial, jarang bergaul dan tertutup tidak diabaikan dalam mengembangkan pengetahuan, sikap, dan pengetahuan karena visi pondok pesantren bertaqwa serta melakukan penyebaran syi’ar Islam, sehingga jika ada santri yang memiliki jiwa non sosial perlu melakukan pendekatan agar kepekaan sosialnya semakin baik. 
Hal tersebut diperkuat oleh informan MK: “Saya tidak termasuk salah satu alumni yang update tentang permasalahan yang terjadi di sekitar”. (Lampiran 4 no. 8 dan 9)
b. Proses Disosiatif
Proses disosiatif dalam interaksi sosial terbagi menjadi dua yaitu sebagai berikut:

1) Persaingan 

Setiap individu mempunyai naluri untuk terus bisa mencapai keutungan di bidang kehidupannya, pun dengan alumni santri. Dari hasil observasi di lapangan bahwa beberapa alumni mampu bersaing untuk mencapai keuntungan di bidang kehidupannya masing-masing, kreativitas, ilmu serta skill yang dimiliki nampaknya memberikan andil yang besar bagi dirinya. Tentunya dengan terus mengasah segenap kemampuan yang ada, do’a yang terus menerus dipanjatkan dan tak kalah pentingnya juga restu orang tua. (Lampiran 7)
Peran pengajar dalam memberikan arahan kepada santri sangat penting karena kepedulian, perhatian dan kasih sayang ustadzah kepada santri akan mempengaruhi kepribadian santri dalam bergaul ataupun berprestasi. Motivasi yang diberikan kepada santri akan berdampak kepada rasa percaya diri santri, baik dalam pergaulan antar sesaa santri maupun ketika alumni telah menamatkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi. Saling terbuka antara ustadzah dengan santri juga sangat penting dalam membangun hubungan emosional. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara oleh salah ustadzah MJ yang menyatakan bahwa: 
Ya dalam proses pembelajaran, pengajar memberikan pemahaman mengenai pentingnya sikap sportif terhadap suatu persaingan yang terjadi antar sesama santri itu sangat penting untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri para santri yaitu dengan menanamkan rasa percaya diri kepada santri bahwa setiap manusia mempunyai kemampuan, tentunya dibarengi dengan usaha, do’a serta tawakkal kepadaNya yang akan menjadi kunci untuk kesuksesan mereka. (Lampiran 5 no. 8 dan 9)
Hanya saja dalam hal-hal tertentu misalnya pada konteks persaingan dalam mengemban amanah kepemimpinan dalam organisasi, alumni mengutamakan laki-laki yang akan menjalankan tanduk kepemimpinan sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW. 
Hal tersebut diperkuat oleh salah satu alumni santri FA, yang menyatakan bahwa: 
Tidak juga karena saya bukan sosok yang ambisius, tetapi kalau diberi kesempatan maka akan mencoba. Tidak terlalu menginginkan sebab masih ada sosok laki-laki dan kalau seandainya memang tidak ada yang bisa, so I will try, Why not. (Lampiran 4 no. 9 dan 10)
Selain pertentangan yang terjadi dalam sebuah kelompok masyarakat,  pun dapat terjadi pada sesama santri Al-Markaz Al-Islamy sehingga menjadi tugas bagi ustadzah ataupun santri senior dalam memberikan pembinaan, pembinaan yang diberikan seperti penguatan hubungan emosional sesama santri, dengan harapan munculnya kesadaran dalam diri santri bahwa meskipun mereka tidak memiliki hubungan sedarah, ada ukhuwah islamiyah yang penting untuk dijaga sehingga ketika selesai menimba ilmu di pesantren mereka tetap saling menguatkan dan mengingatkan dalam kebaikan. 
Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh ustadzah SU, yang menyatakan bahwa: 
Menurut kami timbul pertentangan antar sesama santri itu wajar karena mereka masih dalam tahap proses pendewasaan yang suatu saat mereka akan mengerti sendiri dan mengambil pelajaran dari kehidupan yang mereka jalani. Upaya untuk meredakan suatu pertentangan yang terjadi di antara santri yaitu dengn memberikan nasehat serta mendamaikan kedua belah pihak. (Lampiran 5 no. 6 dan 7)
2) Kontravensi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, bahwa sebagian dari alumni ada yang menentang secara tersembunyi suatu proses sosial yang terjadi untuk menghindari perselisihan misalnya hasil pemilihan musyawarah yang telah disepakati tidak sesuai dengan apa yang diinginkannya maka alumni tersebut akan berlapang dada menerima hasil keputusan musyawarah tersebut karena yakin bahwa hasil keputusan bersama pasti lebih baik dari pada pendapat pribadi. 
Hal tersebut senada dengan pendapat alumni NAA ketika diberi pilihan untuk menerima hasil musyawarah yang tidak sesuai dengan pilihannya bahwa: “Menerima dengan lapang dada selama musyawarah untuk pemilihan tersebut berlangsung secara adil dan baik, saya menentang secara tersembunyi hasil tersebut, tetapi tetap harus menerima” (Lampiran 4 no. 10)
Berbeda dengan pendapat alumni FA yang tetap menerima hasil musyawarah dan tidak menentang secara tersembunyi hasil tersebut: “Tidak mempermasalahkan sepanjang pemilihannya masih berada dalam koridor maka sah-sah saja. Selama ini tidak menentang secara tersembunyi hasil tersebut” (Lampiran 4 no 10)
B. Pembahasan
Penelitian ini mengkaji tentang interaksi sosial alumni pondok pesantren Al-Markaz Al-Islamy Darul Istiqomah, adapun sub variabel yang penulis lakukan dalam mengetahui interaksi sosial tersebut yaitu : proses asosiatif dengan indikator kerja sama dan akomodasi, proses disosiatif dengan indikatornya persaingan dan kontravensi.
Soekanto (2010: 55) menformulasikan pengertian interaksi sosial sebagai berikut:
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia. Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial.
Interaksi sosial merupakan hubungan antara dua orang atau lebih, di mana perilaku atau tindakan seseorang akan mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki perilaku atau tindakan individu maupun sebaliknya. 
Menurut Gillin (Soekanto, 2010:65), menjelaskan bahwa “ada dua golongan proses sosial yang timbul sebagai akibat dari interaksi sosial, yaitu proses asosiatif dan proses  disosiatif”.  
Proses asosiatif adalah sebuah proses yang terjadi saling pengertian dan kerja sama timbal balik antara orang per-orang atau kelompok satu dengan yang lainnya, di mana proses ini menghasilkan pencapaian tujuan-tujuan bersama meliputi kerja sama dan akomodasi.
Interaksi sosial alumni pondok pesantren Al-Markaz Al-Islamy terhadap masyarakat sekitar lingkungan mereka, karib kerabat terjalin dengan baik, buktinya bahwa ketika ada kegiatan ataupun acara yang membutuhkan dirinya untuk ikut berperan, mereka turut andil dalam hal tersebut. Masyarakat tentunya terbantu dengan semangat terhadap kehadiran alumni pada setiap kegiatan yang diadakan. Pengorbanan serta keikhlasan seorang santri untuk menuntut ilmu bahkan rela untuk jauh dari orang tua dan keluarga, kampung halaman maupun teman-temannya seakan terbayarkan dengan segala jerih payah mereka karena santri yakin bahwa ada balasan kebaikan pula yang akan mereka dapatkan diantaranya dengan merasakan manisnya ilmu, pengalaman serta perjuangan hidup menjadi seorang santri. Dan pada akhirnya, ketika mereka lulus dari pesantren menjadi bekal yang sangat berguna untuk mereka amalkan.
Proses disosiatif merupakan proses perlawanan (oposisi) yang dilakukan oleh individu-individu dan kelompok dalam proses sosial di antara mereka pada suatu masyarakat. Bentuk-bentuk proses disosiatif adalah persaingan dan kontravensi. Persaingan adalah proses sosial di mana individu atau kelompok-kelompok berjuang dan bersaing untuk mencapai kentungan pada bidang-bidang kehidupan yang menjadi pusat perhatian publik atau dengan mempertajam prasangka yang telah ada, namun tanpa mempergunakan ancaman atau kekerasan. Kontravensi adalah sikap menentang secara tersembunyi, agar tidak terjadi perselisihan secara terbuka.
Alumni santri di Al-Markaz Al-Islamy semasa di pondok dahulu diberikan motivasi yang baik untuk lebih semangat dalam menuntut ilmu  serta sikap jujur dan mandiri. Motivasi ini diberikan kepada santri agar dampaknya akan dirasakan bahkan setelah menjadi alumni. Terbukti bahwa, alumni santri ketika telah meninggalkan pesantren mereka mampu bersaing di bidang kehidupannya yaitu mereka mampu mencapai prestasi yang tidak kalah hebatnya dengan siswa ataupun mahasiswa yang berasal dari sekolah umum. Alumninya ada yang melanjutkan studi di luar kota bahkan sampai ke luar negeri itu karena restu dari orang tua mereka, semangat juang yang terus dihidupkan serta adanya dorongan motivasi yang pernah mereka dapatkan di pesantren dahulu.
Hasil penelitian di lapangan serta wawancara terhadap informan menunjukkan bahwa interaksi sosial alumni setelah keluar dari pesantren masih tetap terjalin ikatan silaturahim antar sesama alumni maupun dengan pihak pesantren meskipun mereka terpisahkan oleh ruang dan waktu serta tidak ada ikatan darah di antara mereka bukan menjadi sebuah halangan terjalinnya komunikasi, dan begitulah konsep Islam memandang ukhuwah islamiyah. 
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: Interaksi sosial alumni pondok pesantren (Studi kasus pada alumni pondok pesantren Al-Markaz Al-Islamy Darul Istiqomah Kabupaten Sinjai) masih terjalin silaturahim yang baik di antara pihak pesantren dengan alumni santri dan antar sesama alumni santri, dilihat dari proses asosiatif dan proses disosiatif. 
1. Proses asosiatif ditandai dengan masih adanya saling kerja sama antar pihak pesantren dengan alumni santri sehingga tali ukhuwah di antara mereka tetap terjalin dengan baik. 
2. Proses disosiatif, dengan adanya pemahaman yang diberikan oleh pihak pesantren tentang pentingnya persaingan secara sehat sangat memberikan kontribusi yang baik bagi alumni. 
B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran yang diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan masukan yang dapat bersifat membangun kepada pihak-pihak yang terkait.

1. Kepada pihak pondok pesantren agar lebih meningkatkan proses pembinaan santri terkait dengan interaksi sosial melalui pelajaran agama, agar nantinya para santri setelah keluar dari pondok pesantren memiliki pegangan yang kuat dalam berinteraksi di luar pondok pesantren.
2. Kepada alumni santri, agar kiranya lebih meningkatkan tali silaturahim di antara pihak pesantren dan sesama alumni, saling mengingatkan dalam hal kebaikan serta menebar butir-butir kebaikan sehingga alumni santri mampu menjadi panutan yang mempunyai pribadi akhlakul karimah, yang menjunjung tinggi nilai-nilai Islam dimanapun mereka berada.
3. Kepada masyarakat/kerabat alumni, agar kiranya dapat berkolaborasi dengan pihak pesantren ataupun alumni dalam membuat sebuah komunitas yang dapat meningkatkan pemahaman agama di lingkungan sekitarnya sehingga nantinya mereka menjadi pribadi yang lebih religius. 
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